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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Model Pembelajaran Project Based   Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi  Sains Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

dengan rumusan masalah Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Penerapan Model Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan kemampuan Literasi Sains Pada Pembelajaran Kelas IV mata pelajaran IPAS 

dengan materi perbedaan Zat Tunggal Zat Campuran. Jenis penelitian ini adalah Classroom action 

research (PenelitianTindakan Kelas). Subjek penelitian ini adalah kelas IV SDIT Ahmad Dahlan. 

yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

observasi, tes tertulis. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi Sains  siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS di SDIT Ahmad Dahlan dapat dilihat dari hasil  observasi  aktifitas 

belajar  siswa  pada  siklus  I  memperoleh  persentase  68,23%  dan  mengalami peningkatan yang 

signifikan pada siklus II menjadi 82,42 %.  dengan kategori baik.  Pada siklus ke II penelitian ini 

berhasil meningkatkan kemampuan literasi Sains  siswa  dimana  telah  memenuhi  atau  mencapai  

kriterian  keberhasilan  yang  telah ditetapkan.  Dari  hasil  penelitian  tersebut  maka  terbukti  

dengan  menerapkan  model Project Based Learning  dapat  meningkatkan  kemampuan literasi 

Sains  siswa  kelas  IV  SDIT Ahmad Dahlan. 

Kata Kunci: Project Based  Learning, Literasi, Sains. 

 

ABSTRACT 

This thesis discusses the Implementation of Project Based Learning Model to Improve Science 

Literacy Skills of Students of Ahmad Dahlan Integrated Islamic Elementary School with the 

formulation of the problem How to Implement Project Based Learning Model to Improve Science 

Literacy Skills of Students of Ahmad Dahlan Integrated Islamic Elementary School The purpose of 

this study is to determine whether the Implementation of Project Based Learning Model to Improve 

Science Literacy Skills in Learning Class IV of Science subjects with the material of differences 

between Single Substances and Mixed Substances. This type of research is Classroom action 

research. The subjects of this study were class IV of Ahmad Dahlan Islamic Elementary School. 

totaling 29 students. Data collection techniques in this study were by observation, written tests. 

From the results of the study it can be concluded that by implementing the Project Based Learning 

model can improve the Science literacy skills of class IV students in Science subjects at Ahmad 

Dahlan Islamic Elementary School can be seen from the results of observations of student learning 

activities in cycle I obtained a percentage of 65.57% and experienced a significant increase in 

cycle II to 82.25%. with a good category. In the second cycle, this research successfully improved 

students' science literacy skills, which had met or achieved the success criteria that had been set. 

From the results of the study, it was proven that implementing the Project Based Learning model 

could improve the science literacy skills of grade IV students of SDIT Ahmad Dahlan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada saat ini sedang menghadapi berbagai masalah dan tantangan yang 

lebih kompleks. Masalah dan tantangan tersebut perlu diatasi dengan merancang dan 

membuat proses pembelajaran yang secara langsung berdampak pada kemampuan siswa 

(Vhalery et al., 2022). Pendidikan sangat penting sebagai dasar dari pembangunan dan 

kemajuan dari suatu bangsa. Dengan Pendidikan manusia dapat mewujudkan potensi 

dirinya untuk mencapai kedewasaan yang didapatkan melalui ilmu pengetahuan. Tujuan 

dari pendidikan adalah agar dapat saling menghargai manusia satu sama lain sebagai 

makhluk sosial yang saling berhubungan antar sesama manusia, lingkungan dan sang 

pencipta-Nya. Salah satu hal terpenting yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan 

dari pembelajaran adalah strategi pembelajaran.  

Pendidikan yang dirancang dengan baik memainkan peran penting dan strategis 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional (Rahmayanti & Jaya, 2020). Kemajuan 

teknologi informasi dan berbagai masalah lingkungan telah menciptakan berbagai masalah 

dan tantangan kehidupan di abad 21 (Sarwi et al., 2019). Sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut. Kualitas 

pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan melalui sumber daya manusia dalam hal ini 

guru dan siswa agar sejalan dengan perubahan dan perkembangan kehidupan yang saat ini 

terjadi (Rahayu et al., 2022). 

Desain dan rancangan pembelajaran yang sejalan dengan perubahan dan 

perkembangan abad 21 adalah proses pembelajaran yang menggunakan model-medel 

pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh  Bruce Joyce bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran di kelas atau yang 

lain (Deni Dermawan dan Dinn Wahyudin, 2018). Model Pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, dan pengolahan kelas 

(Darmadi, 2017). Seperti model pembelajaran yang pendekatanya berbasis proyek yang 

biasa disebut dengan PjBL (Project Based Learning) (Kusumaningrum & Djukri, 2016). 

Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada keaktifan, peran serta siswa dengan menetapkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator dalam pembelajaran yang dilaksanakan (Ariningtyas et al., 2017).  

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek (Anggraini & Wulandari, 2021). 

Model pembelajaran ini bertujuan untuk membimbing siswa lewat suatu proyek 

kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subyek atau materi kurikulum, memberi 

kesempatan siswa dalam menggali materi, dan menggunakan berbagai cara bermakna bagi 

dirinya serta melakukan percobaan secara kolaboratif (Asyhari & Hartati, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa PjBL adalah model 

pembelajaran yang terpusat pada siswa untuk membangun dan mengaplikasikan konsep 

dari proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia 

nyata secara mandiri. 

Literasi adalah kemampuan memahami peristiwa kehidupan (Budiono et al., 2021). 

Menurut Alghofiqi et al. (2002), literasi sains adalah kemampuan menggunakan 

pengetahuan tentang alam untuk menjelaskan fenomena yang biasa terjadi. Kemampuan 

seseorang untuk memahami ilmu pengetahuan, mengkomunikasikan ilmu pengetahuan, 

dan menerapkan ilmu pengetahuan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan kesadaran 
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dan kepekaan lingkungan (Irsan, 2021). Menerapkan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi masalah, dan mengambil kesimpulan berdasarkan informasi yang sudah 

ada di domain publik semuanya diperlukan untuk pengambilan keputusan berbasis sains. 

Inilah yang disebut Syofyan dan Amir (2019) sebagai literasi sains. Literasi sains adalah 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa sains dapat dikenali 

dan dijelaskan dalam kaitannya dengan kejadian alam di alam semesta dan kehidupan 

sehari-hari. Hartatik (2020) menyatakan bahwa literasi dan sains merupakan pendukung 

dalam perkembangan sejarah peradaban manusia. Literasi sains membantu manusia dalam 

memecahkan berbagai macam permasalahan sehari-hari seperti menalar, belajar, bekerja 

dan berinterasi sesuai dengan perkembangan pendidikan Abad-21. Literasi sains sendiri 

dapat diartikan sebagai Literasi sains sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi konsep-konsep ilmiah.  

Berdasarkan pernyataan tersebut kemampuan sains berarti bukan hanya kemampuan 

dalam sains saja tetapi kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep berpikir kritis 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains mencangkup mengaplikasikan konsep dan 

kaidah berpikir kritis dan analitis dalam situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, saat 

permasalahannya sering kali tidak terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian, atau 

bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas (Han, et. al., 2017). 

Kemampuan literasi sains penting diperkenalkan sejak usia dini sampai anak masuk 

pada sekolah dasar. Jika usia dini sudah diperkenalkan dengan literasi sains tidak menutup 

kemungkinan dapat menigkatkan kualitas sumber daya manusia. Sebagai pendidik, 

seorang guru sangat berperan dalam menumbuhkan kemampuan literasi sains. Literasi 

sains ini dapat dikembangkan melalui model pembelajaran yang tepat. Dengan model 

pembelajaran yang tepat siswa akan memiliki minat yang tinggi dalam belajar literasi 

sains.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan sains adalah model 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran dengan membuat proyek akan lebih mudah 

diterima oleh siswa dari pada tugas-tugas yang menurut mereka membosankan dan kurang 

menarik. Pembelajaran berbasis proyek bisa dilakukan dengan model pembelajaran 

Project Based Learning. Model pembelajaran Project Based Learning adalah pembelajaran 

yang bertumpu pada konsep konstruktivisme sehingga model ini mampu mendukung 

siswa dalam membangun pengetahuannya atas pengalamannya sendiri (Nurcahyono, 

2023).  

Model pembelajaran Project Based Learning ini dirancang agar siswa mampu 

menyelesaikan masalah melalui kegiatan proyek, dengan adanya kerja proyek ini siswa 

akan mendapat pengalaman nyata tentang perencanaan suatu proyek (Suryapuspitarin, 

Wardono & Kartono, 2018). Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning dapat mempengaruhi siswa dalam mengomunikasikan hasil konstruk terkait 

pengalaman yang ia miliki dengan materi literasi sains. Siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah (Nurcahyono, 2023).  

Model pembelajaran Project Based Learning mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kolaboratif dalam proses belajar, karena mereka dituntut untuk bekerja dalam tim, berbagi 

ide, serta merancang dan melaksanakan proyek yang sesuai dengan topik yang dipelajari. 

Dengan adanya pembelajaran berbasis proyek, siswa lebih memahami konsep secara 

mendalam karena mereka mengalami langsung proses eksplorasi dan penyelidikan yang 

relevan dengan kehidupan nyata. Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan 
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pemahaman akademik, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk keterampilan abad 21, 

seperti kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan adaptasi dalam menghadapi tantangan 

yang dinamis. 

Hasil observasi awal di Sekolah Dasar  Islam Terpadu Ahmad Dahlan melalui 

kegiatan wawancara terhadap guru kelas IV ditemukan beberapa permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Dimana Guru masih menggunakan buku siswa sebagai satu–satunya 

bahan pembelajaran belum mengembangkan perangkat pembelajaran. Pada saat ini 

mayoritas guru menyampaikan pelajaran menggunakan metode dan model pembelajaran 

konvensional yang hanya berpusat pada guru dan tidak melibatkan keaktifan siswa 

sehingga siswa tidak mampu meningkatkan kemampuan literasinya. Kondisi berikutnya, 

guru kurang kreatif dalam menyusun rancangan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan literasi sains sehingga hasil kemampuan literasi sains masih rendah dan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Perlu adanya tindakan dan proses perbaikan 

yang harus segera dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian ini berdasarkan pada siklus, satu siklus dilaksanankan dua kali pertemuan 

melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap perencanaan 

tindakan (Planning) 2) tahap pelaksanaan tindakan (Action) dan obervasi (observation), 

serta 3) tahap refleksi. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar pembelajaran IPAS kelas IV melalui penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh informasi bahwa pada  

pelaksanaan  siklus  I  dari  hasil  observasi  yang  dilakukan  selama  proses pembelajaran 

menunjukkan  kemampuan Literasi Sains Siswa belum optimal.  Namun  terjadi  

peningkatan  pada  aktifitas  belajar  dan  hasil  belajar siswa setelah dilakukan perbaikan-

perbaikan pada siklus II. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut :  

a. Lembar Observasi  

Tahap analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul, data tersebut berupa 

hasil observasi aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktifitas mengajar guru, dan tes hasil 

proses pembelajaran siswa. Hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan 

teknik observasi adalah sebagai berikut: 

1. Hasil observasi aktifitas belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata persentase 

63%. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase sebesar 98%. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning. 

2. Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 71.6%. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase sebesar 93%. 

Hal ini pun menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelolah 

kelas sehingga mampu meningkatan hasil proses pembelajaran siswa. 

3. Hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan teknik pemberian tes hasil 

proses pembelajaran adalah siklus I sebesar 74,23%. Sedangkan pada siklus II 86,76% 

dengan kategori meningkat. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil siswa 

pada pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning 
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Tes dalam menentukan keberhasilan meningkatkan kemampuan literasi Sains Siswa 

yang digunakan adalah tes formatif, yaitu tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 

Tes ini bertujuan utnuk mengukur peningkatan  kemampuan literasi Sains siwa dalam  

belajar.  Adapun  hasil  kemampuan literasi Sains  siswa  pada  setiap  tes  akhir  siklus  

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui bahwa hasil kemampuan literasi 

Sains siswa dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan hal ini terbuktí dengan 

nilai rata-rata yang siswa peroleh menunjukkan pada siklus I adalah 68,23 dan pada siklus 

II 82,42 dengan persentase siswa yang telah berhasil dalam belajar pada siklus I 30% 

sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 90%. 

Berikut table rekapitulasi kemampuan literasi Sains siswa   

Tabel 1 

Hasil Rekapitulasi kemampuan Literasi Sains  Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based Learning 

Pertemuan 
Skor aktifitas 

Peningkatan 
Siklus I Siklus II 

1 70,76% 78,07% 7,31% 

2 74,23% 86,76% 12,53% 

Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan literasi Sains siswa dari siklus I  

ke  siklus  II.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  ilmu pengetahuan alam  dan 

sosial IPAS dengan  menggunakan  model Project Based  Learning  dapat  meningkatkan  

kemampuan literasi Sains Siswa    kelas  IV SDIT Ahmad Dahlan. 

Distribusi hasil persentase peningkatan kemampuan siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial Siswa kelas IV SDIT Ahmad Dahlan dari siklus I sampai 

siklus II dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Peningkatan kemampuan literasi Sains Siswa 

 Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  untuk  meningkatkan 

kemampuan literasi Sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. Kegiatan pembelajaran  dengan  menerapkan  pembelajaran Project Based 

Learning   telah  menunjukkan hasil yang cukup efektif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial  dikelas IV SDIT Ahmad Dahlan.  Hal  ini  

dapat  dilihat  dari  adanya  peningkatan  kemampuan literasi Sains  siswa  dan hasil 

belajar siswa karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

Project Based Learning siswa sedemikian rupa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Hal  ini  terbukti  berdasarkan  hasil  observasi  kemampuan literasi Sains siswa  

dalam belajar  siswa  yang dilakukan  pada  siklus  I  mencapai  68,23 %  dan  pada  siklus  
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II  lebih  meningkat menjadi  82,42% sejalan  dengan  peningkatan  kemampuan literasi 

Sains dalam belajar  siswa,  peningkatan juga terjadi pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan analisis hasil tes siklus I dan siklus II kemampuan literasi Sains siswa 

kelas IV SDIT Ahmad Dahlan mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  Project Based Learning ini  dapat  

meningkatkan  kemampuan literasi Sains  siswa  dalam belajar di kelas IV pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil penelitian tindakan kelas (PTK), dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  penerapan model  pembelajaran Project Based Learning  dapat  meningkatkan  

kemampuan literasi Sains  siswa kelas  IV  SDIT Ahmad Dahlan. Meningkatkan  

kemampuan literasi Sains  siswa  melalui model pembelajaran Project Based Learning 

dalam pembelajaran  dengan materi perbedaan Zat Tunggal dan Zat campuran dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan semua langkah-langkah dari model Project Based 

Learning  dalam proses pembelajaran  dengan  baik  serta  memperbaiki  proses  

pembelajaran  yang  terjadi  pada setiap siklus pembelajaran dengan cara merefleksi 

disetiap akhir pembelajaran apa saja kekurangan dan kelemahan  yang terjadi selama 

pembelajaranan berlangsung dan dapat diperbaikinya  pada  siklus  selanjutnya,  model  

Project Based Learning  bisa  meningkatkan kemampuan literasi Sains  siswa  karena  

salah  satu  kelebihan  dari  model  ini  adalah  siswa  aktif membuat  dan  menjawab  

pertanyaan  sehingga  dapat  memicu  timbulnya  kemampuan literasi Sains siswa dalam 

proses pembelajaran.   

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan literasi Sains pada pembelajaran siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan  pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan Sosial telah 

meningkatkan  kemampuan literasi Sains siswa dalam  belajar.  Hasil  observasi  aktifitas 

belajar  siswa  pada  siklus  I  memperoleh  persentase  68,23%  dan  mengalami 

peningskatan yang signifikan pada siklus II menjadi 82,42 %. dengan kategori baik.  Pada 

siklus ke II penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan literasi Sains siswa  dimana  

telah  memenuhi  atau  mencapai  kriterian  keberhasilan  yang  telah ditetapkan.  Dari  

hasil  penelitian  tersebut  maka  terbukti  dengan  menerapkan  model pembelajaran 

Project Based Learning  dapat  meningkatkan  kemampuan literasi Sains  siswa  kelas  IV  

SDIT Ahmad Dahlan. 
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